
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan uraian pada bab sebelumnya dapat diambil dua kesimpulan 

berikut ini. 

1. Karakteristik aktivitas belajar berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar 

siswa.  

2. Besarnya pengaruh karakteristik aktivitas belajar terhadap hasil belajar siswa 

ditujukan oleh koefisien korelasi (r) = 0,93 dan indeks determinasi (r
2
) = 0,87. 

Hal ini menunjukkan bahwa karakteristik aktivitas belajar memiliki koefisien 

korelasi signifikan terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran sejarah di 

kelas X SMA Negeri 1 Gorontalo. Jika di presentasikan, 87% atau selebihnya 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran sejarah tersebut dipengaruhi oleh 

aktivitas belajar siswa.  

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti menyarankan beberapa hal 

sebagai berikut. 

1. Seorang guru perlu memperhatikan karakteristik aktivitas belajar yang 

dilaksanakan siswa di dalam kelas dalam rangka meningkatkan hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran sejarah.  

2. Guru sebagai fasilitas dan motivator di dalam kelas sebaiknya memperhatikan 

kebutuhan siswa dalam belajar, terutama dalam penyajian materi, pengelolaan 

kelas, penggunaan media, dan sebagainya. 



3. Para pengampu mata pelajaran sejarah di SMA Negeri 1 Gorontalo disarankan 

untuk menjadikan hasil penelitian ini sebagai salah satu referensi dalam  

rangka meningkatkan hasil belajar siswa yang lebih baik lagi. 
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